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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Analisis perhitungan tebal perkerasan untuk paved shoulder runway 

menggunakan aplikasi FAARFIELD dengan nilai 777,9 mm atau 77,79 cm. 

Perkerasan ini terdiri dari 3 lapisan yaitu lapisan permukaan sebesar 226,6 mm 

yang terbagi 2 yaitu lapisan aus dengan tebal 101,6 mm  dan lapisan binder 

dengan tebal 125 mm, sedangkan untuk lapisan pondasi atas memiliki tebal 150 

mm dan lapisan pondasi bawah memiliki tebal 401,3 mm. Berdasarkan penelitian 

di atas menunjukkan bahwa nilai PCN dan ACN dari tebal perkerasan di atas 

sebesar 57,4 > 50,3 yang dihasilkan dari software COMFAA dan untuk nilai CDF 

=  0,3441 < 1 dengan kemampuan menahan beban sebesar 79.243 kg. Dapat 

disimpulkan bahwa tebal perkerasan hasil perhitungan dengan aplikasi 

FAARFIELD mampu untuk menahan beban pesawat terkritis yang beroperasi 

sesuai ketentuan dan dapat direkomendasikan untuk kebutuhan pada Bandar 

Udara Husein Sastranegara-Bandung. 

B. Saran 

1. Segera dilakukan upaya peningkatan keselamatan pada sisi airside bandar 

udara Husein Sastranegara-Bandung yaitu dengan merencanakan paved 

shoulder runway yang sesuai dengan peraturan direktorat jenderal 

perhubungan udara dan slogan dirjen perhubungan udara yaitu 3S + 1 C yang 

merupakan bagian dari peningkatan keselamatan. 

2. Dalam upaya pelaksanaan perencanaan paved shoulder runway perlu di 

perhatikan setiap aspek dalam pemilihan material seperti lapisan dan 

ketebalannya karna sangat berpengaruh terhadap kekuatan dan ketahanan 

perkerasan, Selain itu untuk memastikan nilai PCN yang dihasilkan dari 

pekerjaan tersebut perlu dilakukan tes HWD (Heavy Weight Deflectometer) 

sehingga didapatkan nilai PCN dilapangan. 
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3. Untuk penelitian kedepannya diharapkan dapat melakukan perencanaan atau 

perhitungan RAB (rencana anggaran biaya) dan DED (detail engginering 

desain) dari Paved Shoulder Runway tersebut. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran A Tepi Runway dan rumput 

 

Lampiran B Kondisi Lapangan 
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Lampiran C Pesawat mengalami Runway Excursion 

 

 

Lampiran D Tipe C-17 
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Lampiran E Cek plagiatrisme 
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